
JagoMIPA: Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA 

p-ISSN: 2797-6475, e-ISSN: 2797-6467 

Volume 6, nomor 1, 2026, hal. 455-466 

Doi: https://doi.org/10.53299/jagomipa.v6i1.4056 

 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 455 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Analisis Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Chatbot 

Berbasis AI dalam Pembelajaran Fisika di Uniba Madura 

Yuniar Mughayyirah*, Neng Dyah Surya Pratama, Imam Anas Mubarok,  

Priyanka Ratulangi Hargandi, Melly Dwi Desvita 

Universitas Bahaudin Mudhary Madura, Madura, Indonesia 

*Coresponding Author: email: yuniarmughayyirah1998@gmail.com  

Dikirim: 11-03-2026; Direvisi: 26-03-2026; Diterima: 28-03-2026 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan chatbot berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran Fisika di 

Universitas Bina Madura (UNIBA Madura). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

studi kasus, dengan 30 mahasiswa sebagai partisipan utama. Data dikumpulkan melalui 

diskusi kelompok terfokus (FGD) dan dianalisis secara tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan chatbot berbasis AI sebagai alat bantu pembelajaran, terutama dalam hal 

penyediaan penjelasan konsep secara cepat dan ketersediaan akses pembelajaran di luar jam 

kelas. Namun, terdapat pula persepsi negatif terkait keterbatasan chatbot dalam menjawab 

pertanyaan yang kompleks dan kurangnya kemampuan menjelaskan secara kontekstual. 

Temuan ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa, 

termasuk pengalaman sebelumnya dengan teknologi AI, tingkat kepercayaan terhadap AI, 

serta harapan terhadap integrasi chatbot dalam kurikulum pembelajaran Fisika. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan chatbot AI berpotensi meningkatkan pengalaman 

pembelajaran, namun perlu direkayasa lebih lanjut untuk memenuhi kebutuhan pedagogis 

mahasiswa. 

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa; Chatbot AI; Pembelajaran Fisika; Studi Kasus; Teknologi 

Pendidikan. 

Abstract: This study aims to investigate students’ perceptions of the use of artificial 

intelligence (AI)-based chatbots in Physics learning at Universitas Bina Madura (UNIBA 

Madura). The research employed a qualitative case study approach, involving 30 students as 

the primary participants. Data were collected through focus group discussions (FGDs) and 

analyzed thematically. The results indicate that the majority of students hold positive 

perceptions of using AI-based chatbots as a learning aid, particularly in providing rapid 

explanations of concepts and offering access to learning outside class hours. However, there 

were also negative perceptions regarding the chatbot’s limitations in answering complex 

questions and its lack of ability to provide contextual explanations. These findings identify 

several factors influencing students’ perceptions, including prior experience with AI 

technology, the level of trust in AI, and expectations regarding the integration of chatbots 

into the Physics curriculum. The study concludes that the use of AI chatbots has the potential 

to enhance the learning experience, but further development is needed to meet students’ 

pedagogical needs. 

Keywords: student perceptions, AI chatbot, physics learning, case study, educational 

technology. 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi kecerdasan buatan atau 

Artificial Intelligence (AI) telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam 
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berbagai sektor kehidupan manusia. Salah satu bidang yang sangat terpengaruh 

adalah pendidikan, di mana AI digunakan untuk meningkatkan proses belajar dan 

mengajar. AI tidak hanya membantu dalam otomasi tugas administratif, tetapi juga 

memperkaya pengalaman pembelajaran dengan menyediakan alat-alat yang lebih 

canggih dan adaptif. Integrasi AI di sektor pendidikan membuka peluang besar untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, sehingga dapat menjangkau 

lebih banyak peserta didik dengan berbagai kebutuhan (Sun, 2025). 

Chatbot pembelajaran adalah salah satu inovasi AI yang dirancang untuk 

berinteraksi secara langsung dengan pengguna melalui percakapan alami. Dalam 

konteks pendidikan, chatbot ini berperan sebagai asisten digital yang bisa membantu 

mahasiswa dalam proses belajar dengan cara memberikan jawaban atas pertanyaan, 

menyampaikan materi pembelajaran, dan bahkan membimbing dalam penyelesaian 

tugas-tugas akademik. Penelitian  terdahulu menyoroti pentingnya chatbot sebagai 

media pembelajaran yang responsif dan mudah diakses kapan saja, sehingga 

mahasiswa dapat memperoleh bantuan belajar secara real-time tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada interaksi tatap muka dengan dosen (Saadatdoost et al., 

2023). Dalam praktiknya, chatbot AI mampu memberikan berbagai layanan 

pembelajaran yang bersifat personal dan adaptif. Chatbot dapat menjelaskan konsep-

konsep yang sulit dengan bahasa yang sederhana, merespons berbagai pertanyaan 

yang diajukan mahasiswa, serta memberikan umpan balik atau feedback secara 

langsung berdasarkan performa belajar mereka. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kecepatan dan ketepatan respons chatbot ini dapat mempercepat pemahaman 

materi dan memperkuat motivasi belajar mahasiswa karena mereka merasa didukung 

secara individual (Pamuti et al., 2025). 

Mata pelajaran sains, terutama Fisika, seringkali dianggap menantang oleh 

banyak mahasiswa karena sifatnya yang abstrak dan memerlukan pemahaman 

konsep yang mendalam serta kemampuan aplikasi matematika yang tinggi. Metode 

pengajaran tradisional yang statis dan kurang interaktif belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa dalam memahami materi Fisika (Haludi, 

2024). Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran yang dapat membantu 

mahasiswa mengatasi kesulitan ini melalui pendekatan yang lebih menarik, 

kontekstual, dan interaktif. Pembelajaran di kelas konvensional biasanya dilakukan 

dalam setting yang seragam dan kurang memperhatikan kebutuhan individual 

mahasiswa. Sementara itu, chatbot AI dapat menyesuaikan materi, kecepatan, dan 

cara penyampaian sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing 

mahasiswa. Personalisasi ini sangat penting untuk membantu mahasiswa yang 

memiliki gaya belajar berbeda-beda dan tingkat pemahaman yang variatif agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan (Nugroho 

et al., 2025). 

Meskipun potensi chatbot AI dalam pendidikan sangat besar, tidak semua 

mahasiswa mungkin memahami atau merasa nyaman menggunakan teknologi ini. 

Faktor seperti tingkat literasi digital, sikap terhadap teknologi baru, dan kepercayaan 
terhadap kemampuan AI dalam membantu belajar perlu dianalisis secara 

komprehensif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi hambatan, 

peluang, serta faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan efektivitas 

penggunaan chatbot dalam pembelajaran agar implementasinya bisa lebih optimal. 

Bagaimana mahasiswa memandang pembelajaran yang menggunakan AI sangat 

tergantung pada pengalaman mereka berinteraksi dengan teknologi tersebut. 
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Kepercayaan terhadap AI sebagai alat bantu belajar juga memegang peranan penting, 

karena bila mahasiswa merasa AI dapat memberikan jawaban yang akurat dan 

relevan, mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakannya (Rong et al., 2025). 

Selain itu, kualitas interaksi seperti responsivitas, kemampuan AI dalam memahami 

konteks, dan kemampuan adaptasi dengan gaya belajar pengguna menjadi faktor 

penentu dalam membentuk persepsi positif terhadap AI. Walaupun ada berbagai 

studi mengenai AI dan chatbot dalam pendidikan secara umum, fokus penelitian 

pada persepsi mahasiswa terhadap penggunaan chatbot dalam pembelajaran Fisika di 

perguruan tinggi tertentu seperti Universitas Bahaudin Mudhary (UNIBA) Madura 

masih sangat minim. Padahal, konteks lokal dan karakteristik mahasiswa di setiap 

institusi bisa sangat berbeda, sehingga hasil dan rekomendasi penelitian juga perlu 

disesuaikan dengan kondisi tersebut untuk menghasilkan solusi yang tepat guna dan 

relevan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi mahasiswa Uniba 

Madura terhadap penggunaan chatbot berbasis AI dalam pembelajaran Fisika, 

dengan fokus pada aspek kemudahan penggunaan, efektivitas pembelajaran, 

interaktivitas, dan dukungan terhadap pemahaman konsep. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana teknologi 

AI dapat membantu proses belajar-mengajar, meningkatkan motivasi belajar, serta 

memfasilitasi mahasiswa dalam memahami materi Fisika secara lebih praktis dan 

adaptif. 

Novelty (kebaruan) penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap persepsi 

mahasiswa terhadap chatbot berbasis AI dalam konteks pembelajaran Fisika di 

tingkat universitas di Indonesia, khususnya di Uniba Madura, yang masih jarang 

diteliti; selain itu, penelitian ini mengintegrasikan aspek teknis, pedagogis, dan 

psikologis mahasiswa dalam mengevaluasi efektivitas teknologi AI, sehingga 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis 

teknologi dan adaptasi AI dalam pendidikan sains. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai persepsi mahasiswa 

(Creswell, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengeksplorasi 

pengalaman, pandangan, dan makna subjektif mahasiswa saat menggunakan chatbot 

berbasis AI dalam pembelajaran Fisika, sehingga memberikan wawasan yang kaya 

dan kontekstual. Desain studi kasus digunakan karena memungkinkan peneliti 

menganalisis secara komprehensif penggunaan teknologi dalam situasi nyata 

pembelajaran, termasuk interaksi mahasiswa dengan chatbot, kendala yang ditemui, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran (Yin, 2018). 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian menangkap dinamika, pola, dan variasi 

persepsi mahasiswa secara menyeluruh serta memberikan rekomendasi praktis untuk 

pengembangan pembelajaran berbasis AI di universitas. 
Partisipan 

Partisipan penelitian terdiri dari 30 mahasiswa Universitas Bahauddin 

(UNIBA) Madura yang memiliki pengalaman langsung menggunakan chatbot 

berbasis AI dalam pembelajaran Fisika. Pemilihan partisipan dilakukan 
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan bahwa setiap partisipan benar-benar 

memiliki pengalaman yang relevan dan mendalam terkait fenomena yang diteliti. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk memperoleh data yang kaya dan 

valid mengenai persepsi, interaksi, serta pengalaman mahasiswa dalam 

memanfaatkan teknologi chatbot AI, sehingga analisis dapat menggambarkan kondisi 

nyata dan memberikan wawasan yang aplikatif untuk pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis AI di lingkungan universitas (Patton, 2002). 

Instrumen Pengumpulan Data 

Data utama dikumpulkan melalui Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD), yang dipilih karena mampu memfasilitasi interaksi antar 

mahasiswa sehingga dapat mengungkap persepsi, pengalaman, dan alasan yang 

mendasari pandangan mereka terhadap penggunaan chatbot berbasis AI. Pertanyaan 

panduan dalam FGD mencakup berbagai aspek, antara lain pengalaman mahasiswa 

saat menggunakan chatbot, kendala atau tantangan yang ditemui, persepsi mereka 

mengenai manfaat teknologi tersebut dalam mendukung pembelajaran Fisika, serta 

harapan atau saran untuk pengembangan chatbot agar lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar mahasiswa. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Diskusi kelompok dibagi menjadi tiga sesi, masing-masing diikuti oleh 10 

peserta, untuk memastikan setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang cukup untuk 

menyampaikan pendapatnya. Setiap sesi difasilitasi langsung oleh peneliti dan 

berlangsung selama 60–90 menit, sehingga memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap persepsi dan pengalaman peserta. Seluruh diskusi direkam dan kemudian 

ditranskripsikan secara lengkap, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara 

sistematis untuk mengidentifikasi tema, pola, dan wawasan penting mengenai 

penggunaan chatbot berbasis AI dalam pembelajaran Fisika. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema utama dalam persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan chatbot berbasis AI (Braun & Clarke, 2021). Proses analisis dilakukan 

melalui beberapa tahapan, dimulai dengan familiarisasi data melalui pembacaan 

transkrip secara mendalam, dilanjutkan dengan pengodean awal untuk menandai 

informasi penting, kemudian pengelompokan kode menjadi tema-tema yang lebih 

luas, dan diakhiri dengan interpretasi hasil untuk memahami makna, hubungan antar 

tema, serta implikasinya terhadap efektivitas penggunaan chatbot dalam 

pembelajaran Fisika. 

Validitas  

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai partisipan dan sesi FGD 

untuk memastikan konsistensi persepsi mahasiswa, sedangkan triangulasi metode 
dilakukan dengan memadukan data kualitatif dari FGD dengan dokumentasi 

pendukung, seperti catatan observasi penggunaan chatbot dan rekaman interaksi, 

sehingga temuan penelitian menjadi lebih akurat, komprehensif, dan dapat dipercaya 

(Heale & Forbes, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Mahasiswa terhadap Chatbot AI 

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan chatbot berbasis AI 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proses pembelajaran Fisika. 

Mahasiswa menilai bahwa chatbot mampu menyederhanakan materi yang kompleks 

dan menyajikannya secara interaktif, sehingga konsep-konsep yang sebelumnya sulit 

dipahami menjadi lebih mudah dicerna. Misalnya, salah satu mahasiswa 

mengungkapkan: 

“Chatbot membantu saya memahami persamaan dan grafik yang sulit 

dijelaskan dalam waktu singkat oleh dosen.” (FGD, 02 Maret 2026), pernyataan ini 

menunjukkan bahwa chatbot tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu informasi, 

tetapi juga sebagai media visualisasi dan interaksi yang mampu menyesuaikan gaya 

belajar mahasiswa. Kemampuan AI untuk menjawab pertanyaan secara cepat, 

memberikan ilustrasi, dan membagi materi menjadi bagian-bagian yang lebih 

sederhana membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam menghadapi materi yang 

menantang. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

integrasi AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan belajar, 

memperkuat pemahaman konsep kompleks, serta mendorong mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri di luar jam kuliah (Suryawijaya et al., 2025) 

Di sisi lain, sebagian kecil mahasiswa mengemukakan keterbatasan chatbot AI. 

Mereka menekankan bahwa meskipun AI dapat memberikan jawaban cepat dan 

sistematis, teknologi ini belum mampu sepenuhnya menggantikan interaksi tatap 

muka dengan dosen, terutama ketika pertanyaan membutuhkan konteks yang lebih 

luas, pemahaman intuitif, atau pengalaman praktis yang diperoleh melalui diskusi 

dan eksperimen. Temuan ini menegaskan bahwa chatbot lebih efektif sebagai 

pelengkap pembelajaran, bukan sebagai pengganti pengajar. 

Dari perspektif kurikulum, persepsi mahasiswa ini memberikan implikasi 

penting. Integrasi chatbot AI dalam pembelajaran sebaiknya dirancang untuk 

mendukung strategi pembelajaran blended learning, di mana AI digunakan untuk 

memberikan materi pendahuluan, latihan soal, atau penjelasan tambahan, sementara 

dosen tetap berperan dalam bimbingan mendalam, diskusi kritis, dan pengembangan 

kemampuan berpikir analitis. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa 

memaksimalkan potensi teknologi AI tanpa mengorbankan kualitas interaksi 

manusia yang menjadi inti dari pendidikan. Dengan demikian, persepsi mahasiswa 

terhadap chatbot AI mencerminkan keseimbangan antara apresiasi terhadap 

kemudahan dan kecepatan pemahaman yang ditawarkan teknologi, serta kesadaran 

akan pentingnya bimbingan dosen dalam aspek pembelajaran yang kompleks dan 

kontekstual. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis AI yang efektif, inklusif, dan selaras dengan tujuan kurikulum 

pendidikan tinggi, khususnya dalam disiplin ilmu eksakta seperti Fisika. 

Tabel 1. Persepsi Mahasiswa Terhadap Chatbot AI 
Aspek 

Persepsi 
Temuan Utama 

Contoh Pernyataan 

Mahasiswa 

Implikasi 

Pembelajaran 

Kontribusi 

terhadap 

pemahaman 

materi 

Sebagian besar mahasiswa 

menilai chatbot membantu 

menyederhanakan materi 

kompleks dan menyajikannya 

secara interaktif. 

“Chatbot membantu 

saya memahami 

persamaan dan grafik 

yang sulit dijelaskan 

dalam waktu singkat 

Chatbot dapat 

digunakan untuk 

visualisasi konsep dan 

pembelajaran mandiri 

sebelum kelas tatap 
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oleh dosen.” (FGD, 02 

Maret 2026) 

muka. 

Kecepatan dan 

respons AI 

Mahasiswa menghargai 

kemampuan chatbot 

menjawab pertanyaan dengan 

cepat, memberikan ilustrasi, 

dan membagi materi menjadi 

bagian lebih sederhana. 

— Memperkuat 

kepercayaan diri 

mahasiswa dan 

mendorong keterlibatan 

belajar secara mandiri. 

Keterbatasan 

teknologi 

Beberapa mahasiswa 

menekankan bahwa AI belum 

mampu menggantikan 

interaksi tatap muka, terutama 

untuk konteks kompleks atau 

praktikum. 

— Chatbot lebih efektif 

sebagai pelengkap 

pembelajaran, bukan 

pengganti dosen. 

Integrasi 

dengan 

kurikulum 

Persepsi mahasiswa 

menunjukkan perlunya 

pendekatan blended learning, 

memadukan AI untuk materi 

pendahuluan dan dosen untuk 

bimbingan mendalam. 

— Strategi pembelajaran 

AI harus mendukung 

interaksi manusia dan 

pengembangan 

kemampuan analitis 

mahasiswa. 

 

Manfaat yang Dirasakan 

Tabel 2. Manfaat  

Manfaat Temuan Utama 

Contoh Pernyataan 

Mahasiswa / 

Observasi 

Implikasi Pembelajaran 

Akses 

Belajar 

Fleksibel 

Chatbot tersedia 24/7, 

memungkinkan mahasiswa 

belajar kapan saja sesuai 

jadwal dan ritme masing-

masing. Mendukung 

pembelajaran mandiri dan 

kesiapan akademik. 

Mahasiswa dapat 

mengulang materi sulit 

atau latihan soal di 

luar jam kelas tanpa 

menunggu dosen. 

Memfasilitasi self-directed 

learning dan fleksibilitas, 

terutama untuk mahasiswa 

dengan jadwal padat atau 

tanggung jawab tambahan. 

Umpan Balik 

Real-Time 

Chatbot memberikan jawaban 

cepat, langkah-langkah 

penyelesaian, ilustrasi, dan 

penjelasan tambahan secara 

instan, mendukung 

pemahaman konsep secara 

mendalam. 

Mahasiswa dapat 

langsung 

mengevaluasi 

pemahaman mereka 

dan mengidentifikasi 

kesalahan tanpa 

menunggu bimbingan 

dosen. 

Meningkatkan efektivitas 

pembelajaran mandiri, 

memperkuat pemahaman, 

dan mendorong motivasi 

belajar karena mahasiswa 

merasakan progres secara 

langsung. 

Pembelajaran 

Personal dan 

Adaptif 

AI menyesuaikan respons 

sesuai tingkat pemahaman, 

kebutuhan, dan gaya belajar 

mahasiswa (visual, auditori, 

kinestetik). 

Mahasiswa 

mendapatkan materi 

dan umpan balik 

sesuai dengan 

kemampuan dan cara 

belajar masing-

masing. 

Memaksimalkan 

efektivitas pembelajaran 

individual, meningkatkan 

daya serap materi, dan 

menciptakan pengalaman 

belajar yang inklusif dan 

responsif. 

Pengurangan 

Kecemasan 

Belajar 

Chatbot memberikan respons 

sabar dan tidak menghakimi, 

sehingga mahasiswa merasa 

nyaman dan percaya diri saat 

belajar. 

Mahasiswa lebih 

berani mencoba soal 

sulit tanpa takut salah 

atau minder. 

Mendukung pembelajaran 

yang aman secara 

psikologis, meminimalkan 

tekanan dan meningkatkan 

keterlibatan aktif 

mahasiswa. 

Pelengkap Chatbot efektif untuk latihan, Diskusi mendalam Strategi blended learning 
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Interaksi 

Dosen 

materi pendahuluan, dan 

pengulangan konsep, tetapi 

tidak menggantikan 

bimbingan tatap muka untuk 

topik kompleks. 

atau materi aplikatif 

tetap membutuhkan 

arahan dosen. 

optimal: AI sebagai 

pendukung, dosen tetap 

memandu diskusi, 

eksperimen, dan 

pengembangan 

kemampuan analitis. 

Akses Belajar yang Fleksibel 

Mahasiswa sangat mengapresiasi kemudahan akses chatbot AI yang tersedia 

secara non-stop 24 jam sehari, 7 hari seminggu. Ketersediaan ini memberikan 

kebebasan bagi mereka untuk belajar secara fleksibel tanpa terikat waktu dan tempat. 

Mereka dapat memanfaatkan chatbot kapan saja, baik saat pagi, siang, malam, 

maupun dini hari, sesuai dengan waktu luang dan ritme belajar masing-masing. 

Kondisi ini sangat membantu terutama bagi mahasiswa yang memiliki jadwal padat, 

seperti mengikuti banyak mata kuliah, terlibat dalam kegiatan organisasi, bekerja 

paruh waktu, atau memiliki tanggung jawab pribadi lainnya. Dengan adanya chatbot 

yang siap sedia kapan pun, mereka dapat belajar di luar jam kelas tanpa harus 

menunggu waktu pertemuan tatap muka dengan dosen. 

Lebih lanjut, aksesibilitas chatbot juga memungkinkan mahasiswa untuk 

melakukan pembelajaran berkelanjutan. Saat menghadapi materi yang sulit atau saat 

mempersiapkan ujian, mereka bisa mengulang penjelasan atau berlatih soal secara 

mandiri kapan saja, sehingga meningkatkan pemahaman dan kesiapan akademik. Hal 

ini tentu memperkuat konsep pembelajaran mandiri (self-directed learning), yang 

sangat penting untuk pengembangan kompetensi dan kemandirian belajar. Selain itu, 

chatbot yang selalu tersedia memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan jawaban instan atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul selama proses 

belajar. Mereka tidak perlu menunggu jadwal konsultasi dengan dosen atau teman 

sekelas, sehingga hambatan dalam proses belajar dapat diminimalisir. Kecepatan 

respon chatbot ini juga menimbulkan rasa percaya diri dan motivasi belajar yang 

lebih tinggi pada mahasiswa. 

Namun, mahasiswa juga menyadari bahwa meskipun chatbot sangat membantu 

dalam memberikan informasi dan penjelasan secara cepat, alat ini bukanlah 

pengganti sempurna untuk interaksi langsung dengan dosen atau tutor. Ada kalanya 

diskusi mendalam dan penjelasan kontekstual yang hanya bisa didapatkan melalui 

pertemuan tatap muka masih sangat dibutuhkan, terutama untuk topik-topik yang 

kompleks atau bersifat aplikatif. Secara keseluruhan, kemampuan chatbot untuk 

diakses kapan saja menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran modern. Hal ini membuka peluang bagi institusi pendidikan untuk 

mengintegrasikan teknologi AI sebagai bagian dari strategi pembelajaran hybrid 

yang menggabungkan keunggulan pembelajaran daring mandiri dan bimbingan 

langsung. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya mendapatkan akses materi 

yang fleksibel dan personal, tetapi juga tetap mendapat dukungan akademik yang 

mendalam dari tenaga pengajar. 

Umpan Balik Real-Time 
Mahasiswa mengakui bahwa salah satu keunggulan utama chatbot AI adalah 

kemampuannya untuk memberikan umpan balik langsung ketika mereka mengajukan 

soal atau pertanyaan terkait materi pembelajaran. Respons instan ini sangat berperan 

penting dalam mempercepat proses pemahaman dan memperbaiki kesalahan secara 
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tepat waktu, tanpa harus menunggu jadwal konsultasi dengan dosen atau teman 

sekelas. 

Umpan balik yang diberikan oleh chatbot tidak hanya berupa jawaban benar 

atau salah, tetapi juga sering kali disertai dengan penjelasan tambahan, langkah-

langkah penyelesaian, maupun contoh relevan yang membantu mahasiswa 

memahami konsep secara mendalam. Dengan demikian, mahasiswa merasa 

dibimbing secara efektif dalam proses belajar mereka, meskipun tanpa kehadiran 

langsung pengajar. Fasilitas umpan balik real-time ini sangat mendukung 

pembelajaran mandiri (self-directed learning), karena mahasiswa dapat langsung 

mengevaluasi pemahaman mereka dan mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu 

diperbaiki. Proses ini membuat pembelajaran menjadi lebih efisien dan terstruktur, 

sekaligus meningkatkan motivasi belajar karena mahasiswa dapat merasakan 

kemajuan secara langsung. Lebih jauh lagi, adanya umpan balik instan 

memungkinkan mahasiswa untuk melakukan eksplorasi dan latihan secara lebih 

intensif. Mereka dapat mengajukan berbagai variasi soal atau pertanyaan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat kesulitan yang diinginkan, serta segera menerima 

respons yang membantu memperkuat konsep dan keterampilan yang sedang 

dipelajari. 

Namun, mahasiswa juga menyadari bahwa meskipun umpan balik chatbot 

sangat bermanfaat, terdapat keterbatasan dalam hal kedalaman dan konteks 

penjelasan, terutama pada pertanyaan yang membutuhkan analisis kompleks, 

pengalaman praktis, atau diskusi kritis. Oleh karena itu, chatbot idealnya berfungsi 

sebagai pelengkap bimbingan dari dosen, bukan sebagai pengganti sepenuhnya. 

Secara keseluruhan, kemampuan chatbot memberikan umpan balik langsung 

merupakan inovasi penting yang memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Fitur 

ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran mandiri, tetapi juga 

mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang lebih aktif, mandiri, dan 

kritis di era digital. 

Penelitian sebelumnya secara konsisten menguatkan bahwa AI memiliki 

kemampuan untuk memberikan umpan balik adaptif yang sangat efektif dalam 

konteks pembelajaran (Rahmah & Ramli, 2025). Umpan balik adaptif ini berarti AI 

mampu menyesuaikan responsnya berdasarkan tingkat pemahaman, kebutuhan, dan 

gaya belajar masing-masing mahasiswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

personal dan efisien. Sistem AI yang memberikan umpan balik secara real-time dan 

disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi siswa dapat meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan belajar secara signifikan (Yuyut et al., 2025). Dengan umpan balik yang 

tepat sasaran, siswa tidak merasa frustrasi karena materi yang terlalu sulit atau bosan 

dengan penjelasan yang terlalu mudah, sehingga mereka dapat belajar dengan ritme 

yang optimal. Teknologi AI ini juga mampu mengidentifikasi pola kesalahan yang 

sering dilakukan oleh mahasiswa dan memberikan saran perbaikan yang spesifik dan 

kontekstual (Anugrah & Suyono, 2025). Dengan demikian, AI tidak hanya 

memberikan jawaban, tetapi juga membantu membangun pemahaman konseptual 
yang lebih mendalam melalui proses koreksi yang terus-menerus. 

Selain itu, studi lain menegaskan bahwa sistem pembelajaran berbasis AI dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik, dengan 

menyajikan materi dan umpan balik dalam bentuk yang paling sesuai untuk masing-

masing individu (Halim, 2025). Pendekatan ini membantu meningkatkan efektivitas 

dan daya serap materi oleh mahasiswa. Lebih jauh, kemampuan AI untuk 
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memberikan umpan balik yang konsisten dan tidak memihak juga menjadi 

keunggulan tersendiri. Dalam penelitian lain ditemukan bahwa mahasiswa lebih 

cenderung merasa nyaman dan tidak tertekan saat belajar dengan AI karena 

mendapatkan respons yang sabar dan tidak menghakimi, berbeda dengan interaksi 

manusia yang terkadang bisa memunculkan rasa takut salah atau minder (Dewi & 

Lahizha, 2025). 

Penelitian-penelitian tersebut secara keseluruhan memberikan landasan ilmiah 

yang kuat bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan, khususnya melalui chatbot yang 

mampu memberikan umpan balik adaptif, dapat mengoptimalkan proses belajar 

mandiri dan mendorong perkembangan kompetensi secara lebih efektif dibandingkan 

metode pembelajaran tradisional. Dengan demikian, integrasi AI dalam strategi 

pembelajaran modern dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif, personal, dan responsif terhadap kebutuhan unik setiap mahasiswa, 

sekaligus mendorong mereka untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri, reflektif, 

dan kritis di era digital. 

Kendala dan Tantangan 

Beberapa informan menyebutkan bahwa meskipun chatbot AI memberikan 

banyak kemudahan, teknologi ini masih memiliki keterbatasan terutama dalam 

menjawab pertanyaan yang bersifat open-ended atau multidimensi. Pertanyaan jenis 

ini biasanya membutuhkan analisis yang kompleks, penalaran kritis, atau integrasi 

berbagai konsep secara simultan. Mahasiswa juga merasa bahwa chatbot belum 

sepenuhnya mampu menyesuaikan jawaban dengan konteks spesifik kurikulum 

Fisika di UNIBA Madura, sehingga beberapa materi atau contoh yang diberikan 

terkadang terasa kurang relevan atau terlalu umum. Kondisi ini menegaskan bahwa 

meskipun AI mampu memberikan jawaban cepat dan responsif, teknologi ini belum 

sepenuhnya menggantikan bimbingan dosen, terutama ketika pembelajaran 

membutuhkan adaptasi terhadap konteks lokal, pendekatan pedagogis tertentu, atau 

penjelasan yang bersifat kontekstual dan intuitif. Dengan kata lain, AI saat ini lebih 

efektif sebagai alat pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti sepenuhnya 

dari interaksi tatap muka dengan pengajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa AI masih memiliki keterbatasan dalam 

adaptasi terhadap konteks spesifik. Sistem AI seringkali memberikan jawaban yang 

bersifat umum dan kurang mempertimbangkan kebutuhan kurikulum tertentu 

(sholehah et al., 2025). Kemampuan AI untuk menyesuaikan respons berdasarkan 

konteks lokal, kurikulum, atau pengalaman belajar siswa masih terbatas (Ilahi, T. D. 

W., Mufit, F., Hidayati, H., & Afrizon, 2021). 

Dengan demikian, persepsi mahasiswa ini memberikan indikasi penting bagi 

pengembangan strategi pembelajaran berbasis AI. Integrasi AI sebaiknya dirancang 

secara komplementer, di mana AI digunakan untuk memberikan latihan, umpan 

balik, dan penjelasan dasar, sementara dosen tetap berperan dalam memberikan 

konteks, pengayaan materi, dan bimbingan analitis. Pendekatan ini akan memastikan 

bahwa mahasiswa mendapatkan manfaat maksimal dari teknologi AI, sekaligus tetap 
memperoleh kualitas pendidikan yang sesuai dengan standar kurikulum lokal. 

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Pengalaman Teknologi Sebelumnya 
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Salah satu faktor yang memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap chatbot AI 

adalah pengalaman sebelumnya dengan teknologi serupa. Mahasiswa yang telah 

terbiasa menggunakan aplikasi pembelajaran digital, platform e-learning, atau 

teknologi berbasis AI cenderung memiliki persepsi lebih positif terhadap chatbot. 

Pengalaman positif ini membuat mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri 

dalam memanfaatkan fitur-fitur AI, termasuk kemampuan chatbot untuk memberikan 

penjelasan, latihan soal, dan umpan balik langsung. Sebaliknya, mahasiswa yang 

kurang familiar dengan teknologi serupa cenderung lebih skeptis dan membutuhkan 

waktu adaptasi lebih lama untuk menerima chatbot sebagai alat bantu pembelajaran. 

Kepercayaan terhadap AI 

Faktor lain yang signifikan adalah kepercayaan mahasiswa terhadap 

kemampuan AI. Tingkat kepercayaan ini memengaruhi sejauh mana mereka bersedia 

menerima jawaban dan penjelasan dari chatbot, serta menggunakan teknologi ini 

secara konsisten dalam proses belajar. Kepercayaan terhadap AI berperan sebagai 

prediktor utama tingkat penerimaan teknologi pembelajaran baru. Mahasiswa yang 

percaya bahwa AI dapat memberikan informasi yang akurat dan relevan lebih 

cenderung mengandalkan chatbot dalam belajar mandiri, sementara mahasiswa yang 

masih ragu mungkin hanya menggunakan AI sebagai pelengkap, bukan sumber 

utama pembelajaran (Nguyen, 2025). 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan penelitian terdahulu, di mana persepsi mahasiswa terhadap kegunaan 

dan kemudahan penggunaan teknologi secara langsung memengaruhi sikap dan niat 

mereka untuk menggunakan teknologi tersebut. Dalam konteks chatbot AI, 

mahasiswa yang menilai bahwa teknologi ini memudahkan pemahaman materi Fisika 

dan memberikan pengalaman belajar yang interaktif cenderung memiliki sikap 

positif dan niat kuat untuk terus menggunakannya (Kim & Moon, 2023). 

Selain itu, temuan ini konsisten dengan literatur terbaru yang menekankan 

bahwa AI memiliki potensi besar untuk memperluas akses pembelajaran, 

meningkatkan keterlibatan, dan mendukung pembelajaran mandiri(Intan et al., 2022). 

Namun, literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi AI dalam 

pendidikan sangat bergantung pada perencanaan pedagogis yang matang, termasuk 

penyusunan materi, konteks kurikulum, dan bimbingan pengajar. Hal ini menegaskan 

bahwa AI bukan pengganti dosen, tetapi sebagai pendukung proses belajar yang 

perlu diselaraskan dengan strategi pengajaran yang efektif. 

Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap chatbot AI dipengaruhi oleh 

kombinasi pengalaman teknologi sebelumnya, tingkat kepercayaan terhadap AI, serta 

persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaannya. Integrasi AI yang 

mempertimbangkan faktor-faktor ini berpotensi meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, mendorong kemandirian belajar, dan memperkuat peran teknologi 

sebagai bagian dari strategi pendidikan modern. 

KESIMPULAN 

Mahasiswa UNIBA Madura umumnya memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan chatbot berbasis AI dalam pembelajaran Fisika, khususnya untuk 

penjelasan konsep cepat dan umpan balik real time, meskipun masih ada 
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keterbatasan dalam menjawab pertanyaan kompleks; persepsi ini dipengaruhi 

pengalaman dengan teknologi dan tingkat kepercayaan terhadap AI. Oleh karena itu, 

pengembangan chatbot sebaiknya disesuaikan dengan konteks kurikulum Fisika dan 

diintegrasikan dengan strategi pembelajaran formal untuk mendukung proses belajar 

mengajar secara menyeluruh, serta penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar mahasiswa. 
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